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Pendaftaran Pasien pada Klinik Medika Berbasis Android 
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ABSTRAK 

Kebutuhan akan teknologi informasi saat ini semakin meningkat. Terlebih 
lagi karena teknologi informasi tersebut sudah merambah ke segala sektor. Mulai 
dari sektor kesehatan, transportasi, perkantoran, bisnis, pemerintahan, hingga 
pendidikan. Di bidang kesehatan, salah satu contohnya yaitu adanya perangkat - 
perangkat penunjang sarana informasi seperti aplikasi android dan website sebagai 
media penyampaian informasi kepada setiap masyarakat. Aplikasi android 
bertujuan untuk membuat pendaftaran online bagi pasien dan aplikasi website dapat  
digunakan pegawai Klinik Medika yang bertugas di bagian administrasi untuk 
mengelola sistem. 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan Waterfall Modelling 
dengan dukungan hardware yaitu Laptop Asus A45V dan Smartphone Asus 
Zenfone Max 3 zc553kl, sedangkan untuk software yaitu MySQL, PHP, JAVA, 
Adobe Photoshop CC 2017, Visual Studio Code, Eclipse IDE dan Android Studio. 
Data primer yang digunakan yaitu melalui konsultasi dan diskusi bersumber dari 
Klinik Medika Kota Palangka Raya sedangkan data sekunder  melalui studi literatur 
buku dan internet. 

Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi android tidak bisa berjalan, untuk 
website admin bisa berjalan, tetapi untuk aplikasi android pengguna pasien tidak 
bisa berjalan, hanya sebagai interfacenya saja. Sehingga aplikasi pendaftaran online 
yang perlu ditingkatkan lagi supaya berguna untuk membantu pasien berobat yang 
ada di Kota Palangka Raya. 

 
Kata kunci : Android, Website, Pendaftaran 
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Patient Registration at Android-Based Medika Clinic 
Destio Reinaldo (DBC 113 114) 

Department of Engineering Informatics Faculty of Palangka Raya 
Tunjung Nyaho Campus , Jl. Yos Sudarso 73112 

e-mail: Tiogohong@gmail.com 
 
 

ABSTRACT 
 

The need of the technology information is currently increasing. Moreover, 
this technology information has spreated to all sectors. Starting from the health 
sector, transportation, offices, business, government, and education. In the health 
sector, one example was the existence of supporting devices for information 
facilities such as android applications and websites as a medium for delivering 
information to every community. The android application aimed to made an online 
registration for patients and the website application can be used by Medika Clinic 
employees who worked as administrator to manage the system. 

This research used the Waterfall Modeling development method with 
hardware support, namely the Asus A45V Laptop and the Asus Zenfone Max 3 
zc553kl Smartphone, while for software, namely MySQL, PHP, JAVA, Adobe 
Photoshop CC 2017, Visual Studio Code, Eclipse IDE and Android Studio. Primary 
data used is through consultation and discussion sourced from Medika Clinic, 
Palangka Raya City, while secondary data is through book and internet literature 
studies. 

The result of this research, the android application  was not run, for the 
admin website it was run, but for the android application the patient user was not. 
it was only as an interface. So, the online registration application needs to be 
improved and could be useful to help patients for seeking treatment in Palangka 
Raya city. 
 
Keywords: Android, Website, Registration 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan akan teknologi informasi saat ini semakin meningkat. 

Terlebih lagi karena teknologi informasi tersebut sudah merambah ke segala 

sektor. Mulai dari sektor kesehatan, transportasi, perkantoran, bisnis, 

pemerintahan, hingga pendidikan. Hampir dapat dipastikan manusia pada 

masa sekarang semakin mengalami ketergantungan dengan teknologi. 

Menurut Harjono dan Maykada (2012), walaupun pernah muncul sebuah 

artikel di sebuah harian nasional dengan judul “Gadget Free Day”. 

Maksudnya, hari bebas dari gangguan gadget. Gadget atau Gawai memang 

mengandung sejumlah kritik tetapi manfaatnya pun banyak dirasakan oleh 

penggunanya. Contoh Manfaat Gadget seperti untuk kesenangan dan bermain 

(Berkomunikasi, bemain video game, mengirim foto/video, mengecek dan 

menulis status, menonton film/musik) (Sarbani, 2017: 9). 

Dengan adanya teknologi informasi tersebut masyarakat akan jauh lebih 

leluasa melakukan segala aktivitasnya, sehingga terciptalah suatu kondisi 

dimana masyarakat tidak sukar dalam bertukar informasi dan pengetahuan. Di 

samping itu teknologi informasi sangat efisiensi (Indrayani, 2012: 55), 

sehingga dapat menghemat waktu, tenaga, dan biaya bagi yang 

menggunakannya. Di bidang kesehatan sendiri teknologi informasi telah 

banyak digunakan (Ditha, 2018: 102), dengan salah satu contohnya yaitu 

adanya perangkat - perangkat penunjang sarana informasi seperti software 

android sebagai media penyampaian informasi kepada setiap masyarakat. 

Klinik Medika adalah klinik kesehatan yang ada di kota Palangka Raya, 

yang memiliki Fasilitas Apotek dan Laboratorium yang beralamatkan jalan 

Tambun Bungai nomor 17. Klinik ini memiliki dokter spesialis seperti 

spesialis penyakit dalam, bedah, paru dan syaraf. Buka setiap hari dari jam 

18:00 – 21:00 Wib tetapi hari Minggu atau hari Besar tutup. Sedangkan 
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proses pendaftarannya hanya dilakukan pada hari senin sampai sabtu mulai 

pukul 08:00 – 22:00 dan dibatasi maksimal 30 pasien. 

Dalam kasus pendaftaran di klinik Medika kota Palangka Raya ini, 

masalah yang ditemukan yaitu banyak pasien yang tidak mengetahui batas 

pendaftaran di klinik tersebut. Sehingga saat pasien tersebut datang ternyata 

sudah penuh dan tidak bisa mendaftar, apalagi jika itu sesuatu yang mendesak 

dan mendadak. 

Dalam topik ini peneliti membuat sebuah aplikasi android yang berfungsi 

untuk mempermudah pasien dengan mendaftarkan secara online dan praktis. 

Dengan aplikasi ini masyarakat langsung bisa datang ke klinik tanpa harus 

khawatir lagi tempat penuh oleh orang lain dan tanpa perlu repot untuk 

memeriksa di klinik karena data dari aplikasi ini bersumber dari klinik terkait. 

Selain dapat dimanfaatkan oleh masyarakat (pasien), aplikasi ini juga 

dapat membantu klinik dalam memelayani keluhan masyarakat karena sudah 

penuh tampatnya. Fungsi utama sofware ini yaitu merupakan media yang 

dapat digunakan untuk sarana informasi berupa Pendaftaran Online sehingga 

mengurangi dampak penuhnya tempat karena sudah terdaftar dan terpercaya. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dibuatlah Tugas Akhir ini dengan 

judul “Pendaftaran Pasien pada Klinik Medika Berbasis Android”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dihadapi dalam pembuatan software 

android ini adalah Bagaimana membangun Aplikasi Pendaftaran Pasien pada 

Klinik Medika berbasis Android? 
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1.3 Batasan Masalah 

Untuk mempermudah penulisan tugas akhir ini, agar lebih terarah serta 

berjalan dengan baik, maka perlu dibuat suatu batasan masalah. Adapun 

ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan tugas akhir 

ini: 

1. Aplikasi ini terdiri atas dua bagian yaitu aplikasi android dan website, 

aplikasi android bertujuan untuk pendaftaran online bagi pasien dan 

aplikasi website digunakan pegawai Klinik Medika yang bertugas 

sebagai admin untuk mengelolas sistem. 

2. Aplikasi ini menggunakan database yang sama untuk website dan 

android yaitu Mysql, dibangun dalam bahasa pemrograman PHP, Java 

dan diimplementasikan pada smartphone berbasis android dengan 

versi minimal 2.2 (froyo) maksimal 7.0 (Nougat). 

3. Peneliti hanya membahas tentang Pendaftaran Pasien menggunakan 

android pada Klinik Medika Kota Palangka Raya. 

4. Peneliti hanya mengakses informasi Pendaftaran Pasien pada Klinik 

Medika Kota Palangka Raya. 

5. Data yang didapat melalui Klinik Medika Kota Palangka Raya, buku 

dan internet. 

6. Fitur – fitur yang akan dibuat : 

1) Android : 

a. Login 

Fitur ini berfungsi untuk masuk ke halaman Daftar Pasien 

b. Daftar Pasien 

Fitur ini berfungsi untuk mendaftarkan pasien 

c. About 

Fitur ini berfungsi untuk menampilkan informasi pembuat 

2) Website halaman pengelola oleh admin : 

a. Beranda  

Fitur ini berfungsi untuk menampilkan halaman Home 

b. Kelola Pasien 
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Fitur ini berfungsi untuk menyimpan data daftar baru pasien 

baru dan lama di Klinik Medika Palangka Raya 

c. Kelola Dokter 

Fitur ini berfungsi untuk data informasi daftar dokter (Spesialis) 

di Klinik Medika Palangka Raya 

d. Kelola Jadwal 

Fitur ini berfungsi untuk menyimpan data Jadwal baru dan lama 

e. Kelola Antrian 

Fitur ini berfungsi untuk mengirim nomor antrian dan mengecek 

nomor antrian yang sudah atau belum di panggil sesuai dokter 

spesialisnya 

f. Kelola Medik 

Fitur ini berfungsi untuk mencetak data pasien perbulan dan 

rekam medik 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dimaksud adalah untuk : 

1. Menyediakan Aplikasi Pendaftaran Pasien Klinik Medika berbasis 

Android. 

2. Dengan adanya aplikasi ini bisa membantu untuk menyederhanakan 

pendaftaran pasien. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Menyediakan Aplikasi Pendaftaran di Klinik Medika. 

2. Memberikan informasi antrian pada Pasien. 

3. Menyediakan pencatatan Rekam Medik Pasien. 
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1.6 Metodologi Penelitian 

Metodologi pengembangan Waterfall Modelling yang akan digunakan 

penulis, yaitu: 

1.6.1 Alat dan Bahan :  

1) Hardware : 

Laptop Asus A45V dengan spesifikasi Processor Intel Core i3-

2370M CPU @ 2,40GHz dengan memory (RAM) 12 GB untuk 

mengerjakan perangkat lunak dengan sistem operasi yang digunakan 

adalah Microsoft Windows 10, Smartphone Asus Zenfone Max 3 

zc553kl. 

2) Software : 

a. Untuk database menggunakan MySQL 

b. Bahasa pemrograman untuk website menggunakan PHP 

c. Bahasa pemrograman untuk android menggunakan JAVA 

d. Untuk desain menggunakan Adobe Photoshop CC 2017 

e. Untuk teks editor menggunakan Visual Studio Code 

f. Untuk merancang aplikasi menggunakan Eclipse IDE dan 

Android Studio 

1.6.2 Data Primer :  

1) Metode konsultasi dan diskusi: berupa tanya jawab dengan dosen 

pembimbing ataupun orang – orang yang berpengalaman dalam 

perancangan software android 

2) Sumber dari Klinik Medika Kota Palangka Raya 

Data Sekunder : 

1) Mencakup metode studi literatur dengan mencari beberapa referensi 

di buku dan internet 

2) Peneliti dapat mempelajari lebih lanjut mengenai software, desain 

dan script android yang akan dibangun 

1.6.3 Metodologi Pengembangan Perancangan Lunak Android menggunakan 

teknik sebagai berikut: 



6 
 

 
 

 

a. Requirements Analysis 

Tahap ini adalah Pengumpulan data bisa melakukan sebuah 

penelitian, wawancara atau studi literatur. Sistem analis akan 

menggali informasi sebanyak - banyaknya dari user sehingga akan 

tercipta sebuah sistem komputer yang bisa melakukan tugas-tugas 

yang diinginkan oleh user tersebut. Tahapan ini akan menghasilkan 

dokumen user requirement atau bisa dikatakan sebagai data yang 

berhubungan dengan keinginan user dalam pembuatan sistem. 

Dokumen ini lah yang akan menjadi acuan sistem analis untuk 

menerjemahkan ke dalam bahasa pemrogram. 

b. Design 

Proses pembuatan arsitektur proyek dimana pada bagian ini akan 

dirancang sistem terhadap solusi dari permasalahan yang ada dengan 

menggunakan perangkat pemodelan sistem seperti diagram alir data 

(data flow diagram), diagram hubungan entitas (entity relationship 

diagram) serta struktur dan pembahasan data. 

c. Coding 

Pada bagian ini akan dilakukan tahap pengodean peranti lunak 

merupakan proses penulisan bahasa program agar peranti lunak 

tersebut dapat dijalankan oleh mesin. 

d. Testing 

Pada tahapan ini akan dilakukan proses implementasi atau 

pembuatan Aplikasi Pendaftaran Pasien pada Klinik Medika berbasis 

Android. Tujuan Testing adalah menemukan kesalahan – kesalahan 

terhadap sistem tersebut dan kemudian bisa diperbaiki. 

e. Maintenance 

Pada tahapan ini akan dilakukan tahap uji coba pada yang telah 

dibuat dengan menyesuaikan lingkungan baru atau karena pelanggan 

membutuhkan perkembangan fungsional. 
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Gambar 1.1 Diagram Alur Pembuatan Software Android 

 

1.7 Sistematika penulisan 

Guna memahami lebih jelas laporan Tugas Akhir ini, dilakukan dengan 

cara mengelompokkan materi menjadi beberapa sub bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang informasi umum yaitu latar belakang, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metodologi penelitian, sistematika penulisan dan jadwal 

kegiatan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori yang diambil dari beberapa data Ebook, 

Internet dan Buku, yang berupa pengertian dan definisi. Bab ini juga 

menjelaskan konsep dan prinsip dasar yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah pekerjaan dan untuk merumuskan hipotesis 

apabila memang diperlukan. Landasan teori dapat berbentuk uraian 

kualitatif, model matematis, atau persamaan - persamaan yang 

langsung berkaitan dengan permasalahan yang dikerjakan. 

BAB III: ANALISIS DAN DESAIN 

Bab ini menjelaskan proses desain atau perancangan sistem yang 

dilakukan dalam menyelesaikan proyek mata kuliah tugas akhir. 

1
Requirements 

Analysis

2
Design

3
Coding

4
Testing

5
Maintenance



8 
 

 
 

BAB IV: IMPLEMENTASI 

Bab ini menjelaskan dan menampilkan hasil proyek mata kuliah 

tugas akhir. 

BAB V: PENUTUP  

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan 

pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil studi literatur 

atau landasan teori dari penyusunan laporan. Saran merupakan 

perbaikan atau peningkatan yang diperlukan saat ini ataupun pada 

masa yang akan datang. 
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1.8 Jadwal Kegiatan 

Rincian jadwal kegiatan pembuatan aplikasi android adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Rincian jadwal penelitian 

 

Rencana Kegiatan 
April September Oktober November 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

Proposal 
Pengumpulan Data 
Perancangan dan 

Implementasi 

- Concept 

- Designing 

- Material 

Collecting 

- Assembly 

- Testing 

Seminar Hasil 
Ujian Akhir 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Penelitian Terkait 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis banyak terispirasi dan 

mereferensi dari penelitian – penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

latar belakang masalah pada Tugas Akhir ini. Berikut ini penelitian terdahulu 

yang berhubungan dengan Tugas Akhir ini antara lain. 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Aslam Fatkhudin, Dwi Nur 

Aliffiani dengan judul Sistem Informasi Pendaftaran Pasien pada Klinik dr. 

Veri Kajen Kabupaten Pekalongan Berbasis Android. Tuntutan pelayanan dan 

pengelolaan informasi secara terintegrasi menjadi sangat penting di setiap 

lembaga, termasuk di suatu Klinik. Pendaftaran yang ada pada beberapa Klinik 

saat ini masih menggunakan sistem manual yaitu dengan cara pasien datang 

secara langsung ke klinik untuk melakukan pendaftaran agar mendapatkan 

nomor antrian dan akan membutuhkan waktu yang lama untuk mengantri. 

Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan membuat 

aplikasi pendaftaran Klinik yang dapat dijalankan pada mobile platform 

android dan mempermudah pasien dengan mendaftarkan secara online dan 

praktis. Dengan aplikasi ini masyarakat langsung bisa datang ke kinik tanpa 

harus khawatir lagi tempat penuh oleh orang lain dan tanpa perlu repot untuk 

memeriksa di kinik karena data dari aplikasi ini bersumber dari klinik terkait. 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Luh Gede Yuliadewi dengan judul 

Rancang Bangun Sistem Aplikasi Dokter Praktek dan Apotik Berdasarkan 

Web. Hasil yang dapat digunakan untuk mendukung proses pada Apotik 

Medika Palangka Raya. Dengan pembuatan aplikasi ini dapat mempengaruhi 

kinerja Apotik Medika yang semula menggunakan sistem manual beralih ke 

sistem aplikasi yang cepat terkoordinasi dan penyimpanan data yang aman. 

Sehingga penulis tertarik untuk mengembangkan seperti aplikasi ini 

menggunakan platform android yang sebelumnya menggunakan website 
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sebagai pendaftaran, tetapi penulis hanya fokus di pendaftarannya saja dan di 

tempat penelitian yang sama yaitu Klinik Medika Kota Palangka Raya. 

 

2.2. Pengertian Android 

Android adalah system operasi berbasis Linux yang dimodifikasi untuk 

perangkat bergerak (Mobile Devices) yang terdiri dari system operasi, 

middleware dan aplikasi – aplikasi utama (Juhara, 2016:1). Jadi, android 

digunakan dengan sentuhan, gesekan ataupun ketukan pada layar gadget anda 

(Putra, 2019). 

Android bersifat open source atau bebas digunakan, dimodifikasi, 

diperbaiki dan didistribusikan oleh para pembuat ataupun pengembang 

perangkat lunak. Dengan sifat open source perusahaan teknologi bebas 

menggunakan OS ini diperangkatnya tanpa lisensi alias gratis (Putra, 2019). 

Aplikasi Android dibuat menggunakan bahasa pemrograman Java dan 

Standart Development Kit (SDK). Editor yang dipakai untuk membuat aplikasi 

android adalah Eclipse, Android Studio dan Netbeans IDE. Aplikasi Android 

sudah memiliki pasar sendiri sehingga para pengembang tidak perlu repot 

memasarkan aplikasi buatanya. Google sudah menyediakan Playstore atau 

dapat juga dipasarkan di Amazon Appstore. (Nurhidayat, 2018:19). 

 

2.3. Sejarah Android 

Saat ini, pasti sebagian besar masyarakat pengguna gadget di Indonesia 

sudah mengenal Android. Pada saat perilisan perdananya, 5 November 2007 

silam, Android bersama Open Handset Alliance (OHA) mendukung 

pengembangan standar terbuka pada perangkat seluler. Seiring dengan 

pembentukan OHA, mereka mengumumankan produk perdana mereka, yaitu 

Android, perangkat mobile yang merupakan modifikasi kernel Linux 2.6. Sejak 

Android dirilis, telah dilakukan berbagai pembaruan berupa perbaikan bug dan 

penambahan fitur baru (Aditya, 2011:70). Berikut ini versi – versi Andorid OS 

dari masa ke masa: 
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a. Android Versi 1.1 (tanpa code name) 

Pada 9 maret 2009, Google merilis Android 1.1. Android versi ini 

dilengkapi dengan pembaruan estetis pada aplikasi, jam alarm, pencarian 

suara, pengiriman pesan dengan Gmail, dan pemberitahuan e-mail. 

b. Android Versi 1.5 (Cupcake)  

Pada 30 April 2009, Google merilis Android 1.5 (API level 3). Android 

versi ini terdapat beberapa pembaruan, termasuk penambahan beberapa fitur 

yakni kemampuan multimedia, dukungan Bluetooth A2DP, dan keyboard 

pada layar yang dapat disesuaikan dengan system. 

c. Android Versi 1.6 (Donut) 

Pada 15 September 2009, Google merilis Android 1.6 (API level 4). 

Android versi ini terdapat update untuk menampilkan proses pencarian yang 

lebih baik dibandingkan sebelumnya, penggunaan baterai indikator, dan 

kontrol applet VPN. 

d. Android Versi 2.0-2.1 (Eclair) 

Pada 3 Desember 2009, Android Versi 2.0-2.1 (API level 6 dan 7) 

mengusung fitus baru seperti live wallpaper, menggunakan banyak akun, 

kontak cepat, Bluetooth 2.1, dan profil Bluetooth baru yaitu Object Push 

Profile (OOP) dan Phone Book Access Profile (PBAP). 

e. Android Versi 2.2 (Froyo) 

Pada 20 Mei 2010, terdapat perubahan pada Android versi 2.2 (API 

level 8), antara lain dukungan Adobe Flash 10.1, kecepatan kinerja dan 

aplikasi dua sampai lima kali lebih cepat, integrasi V8 JavaScript engine 

yang dipakai Google Chrome yang dapat mempercepat kemampuan 

rendering pada browser. 

f. Android Versi 2.3 (Gingerbread) 

Pada 6 Desember 2010, Android versi 2.3 (API level 19 dan 10) 

diluncurkan. Adanya peningkatan aplikasi dan penggunaan UI yang lebih 

baik. 
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g. Android Versi 3.1-3.2 (Honeycomb) 

Pada 10 Mei 2011 dan 15 Juli 2011, Google merilis Android 3.1 (API 

level 12) dan 3.2 (API level 13). Android Honeycomb dirancang khusus 

untuk tablet. Android versi ini mendukung ukuran layar yang lebih besar. 

Honeycomb juga mendukung multi-processor dan akselerasi hardware 

untuk mengolahan grafis yang lebih baik. 

h. Android Versi 4.0 (Ice Cream Sandwich) 

Pada 16 Desember 2011, Google merilis Android 4.0. Ada 4 versi 

pembaruan pada ICS 4.0–4.0.2 (API level 14) dan 4.0.3–4.0.4 (API level 

15). Membawa perubahan besar terutama pada tampilan UI Android 3.0 

supaya cocok pada layar kecil sehingga memungkinkan aplikasi Anda 

tampak konsisten di tablet maupun ponsel. Fitur baru seperti Android Beam 

dan Wi-Fi Direct juga ditambahkan. 

i. Android Versi 4.1 – 4.3.1 (Jelly Bean) 

Pada  Juni 2012, Oktober 2012 dan Juli 2013, Android 4.1 (API Level 

16) adalah rilis minor yang membawa pernaikan fungsionalitas dan 

performa rendering User-Interface(UI). Versi 4.2 (API Level 17) 

mengusung fitur baru seperti gesture typing dan dukungan multiuser di 

piranti tablet. Versi 4.3 (API level 18) membawa perbaikan berupa 

dukungan Bluetooth low energy dan OpenGL ES 3.0. Beberapa fitur baru 

antara lain dukungan terhadap bahasa internasional dan penulisan teks dua 

arah (kiri ke kanan atau kanan ke kiri untuk bahasa-bahasa tertentu seperti 

bahasa Arab). 

j. Android Versi 4.4 (Kitkat) 

Pada 31 Oktober 2013, Android 4.4 (API level 19) ini mengusung 

sejumlah perbaikan dan fitur baru, terutama dukungan teknologi Near Filed 

Communication (NFC) melalui host card emulation, pencetakan ke printer 

nirkabel, WebView dengan rendering engine Chromium, dan dukungan 

yang lebih baik bagi piranti yang menggunkan random access memory 

(ram) yang rendah. 
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k. Android Versi 5.0 – 5.1.1 (Lollipop) 

Pada 3 November 2014, Android 5.0 (API level 21) dan Android 5.1.1 

(API level 22) peningkatan terbesar yang dilakukan oleh Lollipop adalah 

pengenalan Material Design yang dengan cepat menjadi bahasa desain 

terpadu yang diterapkan di seluruh produk Google. Berikut adalah fitur yang 

dimilikinya: 

1) Dukungan pengaturan cepat yang lebih baik 

2) Masa pakai baterai yang disempurnakan dengan mode Battery 

3) Layar kunci baru 

4) Fitur Smart Lock melalui Layanan Google Play 

5) Mode tamu untuk berbagi perangkat 

6) Pemasangan tombol 

l. Android Versi 6.0 (Marshmallow) 

Pada 17 Agustus 2015, Android 6.0 (API level 23) ini memoles sudut 

kasar dan membuat versi Lollipop lebih baik lagi. Berikut adalah fitur yang 

dimilikinya: 

1) Dukungan sidik jari resmi untuk perangkat 

2) Dukungan untuk pembayaran seluler melalui Android Pay 

3) Model perizinan yang lebih baik untuk aplikasi 

4) Google Now di Tap 

5) Deep menghubungkan Apps 

m. Android 7.0 -7.1.1 (Nougat) 

Pada 22 Agustus 2016, Android 7.0 (API level 24) dan Android 7.1.1 

(API level 25) dengan lebih banyak cara untuk mempersonalisasikan 

Android Anda. Berikut adalah fitur yang dimilikinya: 

1) OS yang menggunakan bahasa Anda 

2) Doze on the Go untuk waktu siaga yang lebih baik lagi 

3) Multi Window untuk penggunaan dua aplikasi secara bersamaan 

4) Aplikasi Setelan yang Lebih Baik 

5) Hapus semua di layar aplikasi baru-baru ini 

6) Balas langsung ke pemberitahuan 



15 
 

 
 

7) Notifikasi dibundel 

8) Pengaturan Cepat akan mengubah kustomisasi 

n. Android 8.0 -8.1 (Oreo) 

Pada 21 Agustus 2017, Android 8.0 (API level 26) dan Android 8.1 

(API level 27) ini lebih cerdas, lebih cepat dan lebih kuat dari versi 

sebelumnya. Adapun sekarang versi ini adalah semua yang baru yang 

dimilikinya, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Pemberitahuan untuk prioritas dan kategorisasi yang lebih baik 

2) Pengelolaan warna lebih baik 

3) Android O memiliki koleksi emoji baru yang telah didesain ulang 

4) Waktu boot lebih cepat: Pada perangkat Pixel, sekarang bisa 

mengalami waktu boot dua kali lebih cepat dibandingkan dengan 

versi android nougat 

5) Mengisi otomatis dan mengingat kata sandi dalam aplikasi 

o. Android 9.0 (Pie) 

Pada 6 Agustus 2018, Android 9.0 (API level 28) ini memanfaatkan 

kekuatan kecerdasan buatan untuk memberi Anda lebih banyak dari ponsel 

Anda. Sekarang lebih cerdas, lebih cepat dan beradaptasi saat Anda 

menggunakannya. Berikut adalah fitur yang dimilikinya: 

1) Baterai dan kecerahan adaptif 

2) App Action, Slices dan Intuitive Navigation 

3) Mengetahui berapa banyak menghabiskan waktu di aplikasi anda 

4) Memutuskan sambungan saat anda inginkan 

p. Android 10 

Pada 3 September 2019, Android 10 (API level 29) mempunyai fitur 

terbaru yaitu: 

1) Ada beberapa cara terbaru untuk mengontrol privasi Anda 

2) Secara otomatis media teks diputar di ponsel anda 

3) Anda mendapatkan lebih dari respons yang disarankan untuk pesan 

anda dan juga mendapatkan tindakan yang disarankan 
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4) Tema gelap baru Android menggunakan true black untuk menjaga 

baterai anda lebih lama 

5) Mendapatkan pembaruan keamanan rutin 

 

2.4. Sistem Informasi 

Menurut Yakub (2012), “Sistem informasi merupakan sebuah susunan 

yang terdiri dari beberapa komponen atau elemen. Komponen sistem informasi 

disebut istilah blok bangunan (building block)”. Selain itu menurut O’brian 

dalam Yakub (2012), bahwa “Sistem informasi adalah kombinasi atau 

gabungan dari orang-orang, perangkat lunak (hardware), software, dan sumber 

daya data yang mampu mengumpulkan, mengolah, mengubah dan 

menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi”. 

Adapun Komponen Sistem Informasi menurut Yakub (2012) seperti 

berikut: 

a. Blok masukan (input block), merupakan input data yang memiliki data 

masuk dalam sistem informasi, juga metode-metode untuk menangkap 

data yang di inputkan. 

b. Blok model (model block), blok ini terdiri dari kombinasi prosedur 

logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan 

data yang tersimpan dalam basis data. 

c. Blok keluaran (output block), blok ini terdiri dari sistem informasi 

berupa informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna 

untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem. 

d. Blok teknologi (technology block), blok ini digunakan untuk menerima 

input, menyimpan, mengakses, menghasilkan serta mengirimkan 

keluaran dari sisitem informasi secara menyeluruh. Baik dari segi 

teknis, perangkat lunak dan perangkat keras. 

e. Basis data (database block), basis data merupakan kumpulan data yang 

saling berhubungan dan terkait satu sama lainnya, tersimpan di 

perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk 

memanipulasi. 
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2.5. Pengertian Klinik 

Klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar 

dan/atau spesialistik, diselenggarakan oleh lebih dari satu jenis tenaga 

kesehatan (perawat dan atau bidan) dan dipimpin oleh seorang tenaga medis 

(dokter, dokter spesialis, dokter gigi atau dokter gigi spesialis). 

Berdasarkan jenis pelayanannya, klinik dibagi menjadi Klinik Pratama dan 

Klinik Utama. Kedua macam klinik ini dapat diselenggarakan oleh pemerintah, 

pemerintah daerah atau masyarakat, yaitu: 

a. Klinik Pratama adalah klinik yang menyelenggarakan pelayanan 

medik dasar 

b. Klinik Utama adalah klinik yang menyelenggarakan pelayanan medik 

spesialistik atau pelayanan medik dasar dan spesialistik. Sifat 

pelayanan kesehatan yang diselenggarakan bisa berupa one day care, 

rawat inap dan  home care 

Selain itu juga, klinik harus dilengkapi dengan peralatan medis dan 

nonmedis yang memadai sesuai dengan jenis pelayanan yang diberikan. Syarat 

peralatan tersebut adalah: 

a. memenuhi standar mutu, keamanan, dan keselamatan 

b. memiliki izin edar 

c. Harus diuji dan dikalibrasi secara berkala oleh Balai Pengamanan 

Fasilitas Kesehatan dan/atau institusi penguji dan pengkalibrasi yang 

berwenang 

 

2.6. Konsep Pendaftaran 

Menurut (DEPDIKBUD01) pengertian pendaftaran adalah sebagai berikut 

“Pendaftaran adalah proses, cara, perbuatan mendaftar yaitu pencatatan nama, 

alamat dsb dalam daftar “Jadi, pendaftaran adalah proses pencatatan identitas 

pendaftar kedalam sebuah media penyimpanan yang digunakan dalam proses 

pendaftaran“. 
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2.7. Unifield Modeling Language (UML) 

2.7.1. Definisi UML 

Unified Modeling Language (UML) adalah himpunan struktur dan 

teknik untuk pemodelan desain program berorientasi objek (OOP) serta 

aplikasinya. UML adalah metodologi untuk mengembangkan sistem 

OOP dan sekelompok perangkat tool untuk mendukung pengembangan 

sistem tersebut. UML mulai diperkenalkan oleh Object Management 

Group, sebuah organisasi yang telah mengembangkan model, teknologi, 

dan standar OOP sejak tahun 1980-an. Sekarang UML sudah mulai 

banyak digunakan oleh para praktisi OOP. UML merupakan dasar bagi 

perangkat (tool) desain berorientasi objek dari IBM. 

UML adalah suatu bahasa yang digunakan untuk menentukan, 

memvisualisasikan, membangun, dan mendokumentasikan suatu sistem 

informasi. UML dikembangkan sebagai suatu alat untuk analisis dan 

desain berorientasi objek oleh Grady Booch, Jim Rumbaugh, dan Ivar 

Jacobson. Namun demikian UML dapat digunakan untuk memahami dan 

mendokumentasikan setiap sistem informasi. Penggunaan UML dalam 

industri terus meningkat. Ini merupakan standar terbuka yang 

menjadikannya sebagai bahasa pemodelan yang umum dalam industri 

piranti lunak dan pengembangan sistem. 

UML menyediakan 10 macam diagram untuk memodelkan aplikasi 

berorientasi objek, yaitu: 

a. Use Case Diagram untuk memodelkan proses bisnis. 

b. Conceptual Diagram untuk memodelkan konsep-konsep yang 

ada di dalam aplikasi. 

c. Sequence Diagram untuk memodelkan pengiriman pesan 

(message) antar objects. 

d. Collaboration Diagram untuk memodelkan interaksi 

antar objects. 

e. State Diagram untuk memodelkan perilaku objects di dalam 

sistem. 
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f. Activity Diagram untuk memodelkan perilaku Use Cases dan 

objects di dalam system. 

g. Class Diagram untuk memodelkan struktur kelas. 

h. Object Diagram untuk memodelkan struktur object. 

i. Component Diagram untuk memodelkan komponen object. 

j. Deployment Diagram untuk memodelkan distribusi aplikasi. 

Dalam analisa desain sistem “Rancang Bangun Aplikasi Android 

Beberapa Jenis Specimen Satwa Dilindungi Di Indonesia Menggunakan 

Corona SDK”, penulis menggunakan dua diagram, yaitu diagram Use 

Case dan diagram aktivitas (Activity Diagram). 

2.7.2. Diagram Use Case 

Diagram Use Case merupakan salah satu cara permodelan 

sistem/perangkat lunak berdasarkan perspektif pengguna sistem yang 

disebut sebagai Aktor. Jadi pada dasarnya merupakan permodelan yang 

mengekspresikan transaksi yang terjadi antara aktor dengan sistem. 

Kegunaan dari view  yaitu mendaftarkan aktor-aktor dan kumpulan, serta 

memperlihatkan aktor mana yang berhubungan/berinteraksi dalam 

masing-masing Use Case. 

 

Gambar 2.1 Contoh Diagram Use Case 

Aktor merupakan representasi dari orang yang berinteraksi dengan 

sistem aplikasi. Sebuah aktor pada dasarnya menggambarkan interaksi 

pengguna-pengguna sistem dengan sistem aplikasi yang dikembangkan. 

Masing-masing aktor dapat berpartisipasi dalam satu atau lebih Use 

Case. Suatu aktor dapat berupa manusia/pengguna sistem, sistem 

System

Nasabah Teller

Penyetoran Uang

penarikan uang

transfer uang

tambah bunga

https://id.wikipedia.org/wiki/Diagram_Aktivitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Class_Diagram
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komputer yang lain, atau sejumlah proses yang dapat dieksekusi dan 

berinteraksi dengan sistem aplikasi yang dikembangkan. Aktor biasanya 

digambarkan dengan lambang berbentuk manusia. 

Use Case merupakan representasi dari operasi-operasi yang dilakukan 

oleh aktor. Use Case akan mendefinisikan bagian perilaku sistem ketika 

berinteraksi dengan aktor, seperti urutan-urutan perilaku dan tanggapan 

yang dikehendaki. Use Case biasanya dilambangkan berbentuk elips 

yang memiliki nama  didalamnya.  

Untuk menggambarkan relasi antara aktor dengan Use Case 

digunakan garis lurus dengan arah panah yang menunjukkan siapa yang 

mengawali komunikasi. Terdapat tiga jenis relasi dalam Use Case, yaitu 

Generalisasi, Include, dan Extend. 

Relasi Fungsi Notasi 

Generalisasi/ 

Generalization 

Menggambarkan hubungan antara 

Use Case yang bersifat umum 

dengan Use Case yang bersifat 

lebih spesifik 

 

Include 

Menggabungkan perilaku Use 

Case yang lain sebagai bagian dari 

perilakunya sendiri 

 

Extend 
Penambahan perilaku ke Use Case 

dasar 
 

Tabel 2.1 Relasi dalam Use Case 

 

2.7.3. Diagram Aktivitas 

Diagram aktivitas (Activity Diagram) digunakan untuk 

menggambarkan rangkaian aliran aktivitas baik proses bisnis maupun 

Use Case. Activity diagram memungkinkan pengembang perangkat 

lunak untuk menspesifikasikan bagaimana sebuah sistem akan mencapai 

tujuannya. 
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Gambar 2.2 Contoh Diagram Aktivitas 

Simbol-simbol yang terdapat pada diagram aktivitas dapat dilihat 

pada tabel 6 berikut ini. 

Simbol Deskripsi 

 

Status awal aktivitas system 

 

Aktivitas yang dilakukan 

sistem, biasanya diawali 

dengan kata kerja 

 

Percabangan / decision 

 

Synchronization, digunakan 

untuk membuat join atau 

fork 

 

Status akhir yang dilakukan 

system 

Activity1
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Swimlane, berfungsi untuk 

memisahkan organisasi 

bisnis yang bertanggung 

jawab terhadap aktivitas 

yang terjadi. 

 

Fork, digunakan untuk 

menunjukkan kegiatan yang 

dilakukan secara paralel. 

 

Join, digunakan untuk 

menunjukkan kegiatan yang 

gabungkan 

Tabel 2.2 Simbol - simbol diagram aktivitas 

2.7.4. Diagram Kelas 

Menurut para ahli Satzinger (2011 : 28), diagram kelas atau Class 

diagram sangat membantu dalam visualisasi struktur kelas 

dari suatu sistem. Hal ini disebabkan karena class adalah deskripsi 

kelompok obyek-obyek dengan property, operasi dan relasi yang sama. 

Berikut adalah simbol class diagram dan penjelasannya menurut 

Rosadan Shalahuddin (2013:146): 

Tabel 2.3 Simbol - simbol class diagram 

Simbol Class Diagram Kegunaan 

 

Kelas pada struktur sistem 

 

Sama dengan konsep interface dalam 

pemrograman berorientasi objek 

Swimlane1

Activity1

Activity2 Activity3
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Relasi antarkelas dengan makna umum, 

Asosiasi biasanya juga disertai dengan 

multiplicity 

 

Relasi antarkelas dengan makna kelas 

yang satu digunakan oleh kelas yang lain, 

asosiasi   biasanya  juga disertai dengan 

multiplicity 

 

Relasi antar kelas dengan makna 

generalisasi – spesialisasi (umum khusus) 

 

Relasi antarkelas dengan makna 

kebergantungan antarkelas 

 

Relasi antarkelas dengan makna semua 

bagian (whole-part) 

 

2.8. Diagram Alur (Flowchart) 

Flowchart atau diagram alir merupakan sebuah diagram dengan simbol –

simbol grafis yang menyatakan aliran algoritma atau proses yang menampilkan 

langkah – langkah yang disimbolkan dalam bentuk kotak, beserta urutannya 

dengan menghubungkan masing – masing langkah tersebut menggunakan tanda 

panah. Diagram ini bisa memberi solusi selangkah demi selangkah untuk 

penyelesaian masalah yang ada di dalam proses atau algoritma tersebut. 

Gambar berikut adalah simbol flowchart yang umum digunakan. 

Gambar Simbol untuk Keterangan 

 

Proses / 

Langkah 

Menyatakan kegiatan yang akan ditampilkan 

dalam diagram alir. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Algoritma
https://id.wikipedia.org/wiki/Proses
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berkas:G-proses.JPG&filetimestamp=20120427071136&
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Titik 

Keputusan 

Proses / Langkah di mana perlu adanya 

keputusan atau adanya kondisi tertentu. Di titik 

ini selalu ada dua keluaran untuk melanjutkan 

aliran kondisi yang berbeda. 

 

Masukan / 

Keluaran Data 

Digunakan untuk mewakili data masuk, atau 

data keluar. 

 

Terminasi Menunjukkan awal atau akhir sebuah proses. 

 

Garis alir Menunjukkan arah aliran proses atau algoritma. 

 

Kontrol / 

Inspeksi 

Menunjukkan proses / langkah di mana ada 

inspeksi atau pengontrolan. 

Tabel 2.4 Simbol Flowchart 

 

2.9. Pengujian Perangkat Lunak 

Pengujian adalah proses terhadap aplikasi yang saling terintergrasi guna 

untuk menemukan kesalahan dan segala kemungkinan yang akan 

menimbulkan kesalahan. Secara teoritis, testing dapat dilakukan dengan 

berbagai jenis tipe dan teknik. Namun secara garis besar, terdapat dua jenis tipe 

testing yang paling umum digunakan di dalam lingkup rekayasa perangkat 

lunak, Dua jenis tersebut adalah Black box dan White box testing. 

2.9.1. Metode Black Box Testing 

Menurut Rizky dalam penelitian Nina Rahayu (2014:42), black box 

testing adalah tipe testing yang memperlakukan perangkat lunak yang 

tidak diketahui kinerja internalnya. Sehingga para tester memandang 

perangkat lunak seperti layaknya sebuah “kotak hitam” yang tidak 

penting dilihat isinya, tapi cukup dikenai proses testing di bagian luar. 

Beberapa keuntungan yang diperoleh dari jenis testing ini antara lain 

(Rusmawan, 2019:111: 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berkas:G-keputusan.JPG&filetimestamp=20120427071000&
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berkas:G-data.JPG&filetimestamp=20120427070922&
https://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Flowchart_Terminal.svg
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berkas:G-panah.JPG&filetimestamp=20120427071104&
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berkas:G-kontrol.JPG&filetimestamp=20120427071032&
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a. Anggota tim tester tidak harus dari seorang yang meiliki kemampuan 

teknis di bidang pemrograman. 

b. Kesalahan dari perangkat lunak atau pun seringkali ditemukan oleh 

komponen tester yang berasal dari pengguna. 

c. Hasil dari black box testing dapat memperjelaskan kontradiksi atau 

pun kerancuan yang mungkin ditumbulkan dari eksekusi perangkat 

lunak. 

d. Proses testing dapat dilakukan lebih cepat dibandingkan white box 

testing. 

 

2.10. Perangkat Lunak Pendukung 

2.10.1. Visual Studio Code 

Visual Studio Code adalah editor kode sumber yang 

dikembangkan oleh Microsoft untuk Windows, Linux dan macOS. 

Ini termasuk dukungan untuk debugging, kontrol Git yang tertanam 

dan GitHub, penyorotan sintaksis, penyelesaian kode cerdas, 

snippet, dan refactoring kode. 

2.10.2. MyDraw 

MyDraw memiliki Antarmuka Pengguna yang akrab dan ramah, 

terinspirasi oleh Microsoft Office. Ini memungkinkan Anda untuk 

mulai bekerja dengan MyDraw dengan sangat cepat. 

Pengguna yang terbiasa dengan Microsoft Visio® akan senang 

melihat bahwa MyDraw memiliki peramban perpustakaan, jendela 

pan-and-zoom, panel sidebar dan pengaturan perintah Microsoft 

Visio® yang serupa. Dengan cara ini, pengguna Microsoft Visio® 

dapat dengan cepat bermigrasi ke MyDraw, dan memanfaatkan 

pengetahuan mereka yang ada di antarmuka pengguna Microsoft 

Visio®. 

2.10.3. Android Studio 

Android Studio adalah IDE resmi untuk pengembangan Android, 

dan telah dilengkapi dengan semua hal yang Anda perlukan untuk 
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membuat aplikasi Android. Yang di banggun diatas perangkat lunak 

JetBrains, IntelliJ, IDEA dan didesain khusus untuk pengembangan 

Android. IDE ini merupakan pengganti dari Eclipse Android 

Development Tools (ADT) yang sebelumnya merupakan IDE utama 

untuk pengembangan aplikasi Android. 

2.10.4. Mysql 

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data 

SQL atau DBMS yang multialur, multipengguna, dengan sekitar 6 

juta instalasi di seluruh dunia. 

2.10.5. Xampp Server 

XAMPP adalah lingkungan pengembangan PHP paling populer. 

XAMPP adalah distribusi Apache yang benar-benar gratis dan 

mudah dipasang yang berisi MariaDB, PHP, dan Perl. Paket open 

source XAMPP telah diatur agar sangat mudah untuk di instal dan 

digunakan. 

2.10.6. Adobe Photoshop CC 2017 

Adobe Photoshop adalah software yang digunakan untuk 

memodifikasi gambar atau foto secara profesional baik meliputi 

modifikasi obyek yang sederhana maupun yang sulit sekalipun. 

Photoshop merupakan salah satu software yang berguna untuk 

mengolah gambar berbasis bitmap, yang mempunyai tool dan efek 

yang lengkap sehingga dapat menghasilkan gambar atau foto yang 

berkualitas tinggi. 

2.10.7. Google Chrome 

Google Chrome adalah sebuah peramban web sumber terbuka yang 

dikembangkan oleh Google dengan menggunakan mesin rendering 

WebKit. Proyek sumber terbukanya sendiri dinamakan Chromium. 

Versi beta untuk Microsoft Windows diluncurkan pada 2 September 

2008 dalam 43 bahasa. Versi Mac OS X dan Linux sudah dirilis. 

 

 



27 
 

 
 

2.11. Metode Pengembangan SDLC Waterfall 

SDLC Waterfall sesuai namanya SDLC ini berkembang secara sistematis 

dari satu tahap ke tahap lain layaknya air terjun. Metode waterfall merupakan 

suatu metode dalam pengembangan software dimana pengerjaannya harus 

dilakukan secara berurutan yang dimulai dari tahap perencanaan konsep, 

pemodelan (design), implementasi, pengujian dan pemeliharaan. 

Berikut ini merupakan tahapan tahapan pengembangan dalam metode 

waterfall: 

a. Requirement Analysis 

Pada tahap ini pengembang sistem diperlukan suatu komunikasi yang 

bertujuan untuk memahami software yang dibutuhkan pengguna dan 

batasan software. Informasi ini biasanya dapat diperoleh melalui 

wawancara, survey atau diskusi.  

b. System Design 

Pada proses desain, dilakukan penerjemahan syarat kebutuhan ke 

sebuah perancangan desain perangkat lunak yang dapat diperkirakan 

sebelum dibuatnya proses pengkodean (coding). Proses ini berfokus 

pada struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi interface, 

dan detail algoritma prosedural. 

c. Implementation 

Pada tahap ini terjadi proses menerjemahkan perancangan desain ke 

bentuk yang dapat dimengerti oleh mesin, dengan menggunakan kode 

kode bahasa pemrograman. Kode program yang dihasilkan masih 

berupa modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan pada tahap 

berikutnya. 

d. Integration & Testing 

Di tahap ini dilakukan penggabungan modul-modul yang sudah dibuat 

dan dilakukan pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan fungsi 

pada software terdapat kesalahan atau tidak. 

e. Operation & Maintenance 
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Ini merupakan tahap terakhir dalam model waterfall. Software yang 

sudah jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan 

termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada 

langkah sebelumnya. Perbaikan implementasi unit sistem dan 

peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan baru. 

 

Gambar 2.3  Waterfall model
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2.12. Tinjauan Pustaka 

Tabel 2.5 Perbandingan Perangkat Lunak Aplikasi Pendaftaran Pasien pada Klinik 

Perbandingan 

berdasarkan 

Sistem Informasi Pendaftaran 

Pasien pada Klinik dr. Veri 

Kajen Kabupaten Pekalongan 

Berbasis Android (Aslam 

Fatkhudin, Dwi Nur Aliffiani, 

Pekalongan 2017) 

Rancang Bangun Sistem Aplikasi 

Dokter Praktek dan Apotik 

Berdasarkan Web (Luh Gede 

Yuliadewi, Palangka Raya 2012) 

Pendaftaran Pasien pada  Klinik 

Medika Berbasis Android (Destio 

Reinaldo, Palangka Raya 2019) 

Ruang Lingkup dan 

Teori yang 

digunakan 

Tuntutan pelayanan dan 

pengelolaan informasi secara 

terintegrasi menjadi sangat penting 

di setiap lembaga, termasuk di 

suatu klinik. Klinik dr. Veri 

merupakan sebuah balai 

pengobatan yang ada di wilayah 

Kajen, tepatnya dijalan 

Mandurorejo nomor 359 

kecamatan Kajen provinsi Jawa 

Tengah. Pendaftaran yang ada 

Seiring dengan kebutuhan yang 

semakin bertambah, maka 

dibuatkan suatu rancangan untuk 

mengatur semua sistem di Apotik 

Medika untuk mempercepat proses 

pelayanan kepada pasien. Dengan 

adanya ruangan yang berbeda antara 

ruang periksa dengan apotik maka 

rancangan program ini 

menggunakan sistem website. 

Artinya terdapat satu server yang 

Dalam kasus pendaftaran di Klinik 

masalah yang ditemukan di Kota 

Palangka Raya. Banyak pasien yang 

tidak mengetahui batas pendaftaran di 

tempat Klinik tersebut. Sehingga saat 

Pasien datang ternyata sudah penuh 

dan tidak bisa mendaftar, apalagi jika 

itu sesuatu yang mendesak dan 

mendadak. 

Dalam topik ini peneliti membuat 

sebuah aplikasi android yang 
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pada klinik dr. Veri saat ini masih 

menggunakan sistem manual yaitu 

dengan cara pasien datang secara 

langsung ke Klinik untuk 

melakukan pendaftaran agar 

mendapatkan nomor antrian dan 

akan membutuhkan waktu yang 

lama untuk mengantri. 

Untuk mengatasi permasalahan 

diatas, Klinik tersebut 

membutuhkan sebuah Sistem 

Informasi Pendaftaran Pasien. 

Sistem ini dibuat dengan beberapa 

fasilitas - fasilitas yang dapat 

digunakan, diantaranya untuk 

mendaftar periksa dan juga ada 

pemberitahuan untuk mengetahui 

nomor antrian. Sistem ini berbasis 

android dengan platform ionic, 

bertindak sebagai back end untuk 

menyimpan data dan client yang 

akan memproses semua kegiatan 

kemudia dikirim dan disimpan pada 

server. Keunggulan sistem ini dapat 

dihandalkan karena antara computer 

client satu dengan client yang lain 

berhubungan dengan port terminal 

sebagai jalur penghubung. 

Pengiriman data pada saat pasien 

melakukan pendaftaran periksa akan 

cepat diterima oleh ruang periksa 

dengan pencarian pada nomor 

pendaftaran. Sesudah periksa 

dilakukan data dikirim ke apotik 

untuk proses pemberian obat. 

berfungsi untuk mempermudah 

pasien dengan mendaftarkan secara 

online dan praktis. Dengan aplikasi 

ini masyarakat langsung bisa datang 

ke Kinik tanpa harus khawatir lagi 

tempat penuh oleh orang lain dan 

tanpa perlu repot untuk memeriksa di 

Kinik karena data dari aplikasi ini 

bersumber dari Klinik terkait. 
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bahasa pemrograman AngularJs 

dan PHP, serta database 

menggunakan MySQL. 

Hasil penelitian ini adalah sistem 

informasi pendaftaran pasien pada 

klinik dr. Veri berbasis android 

yang dapat dijadikan sebagai 

sarana pelayanan dan media 

informasi bagi masyarakat, yang 

memiliki beberapa fitur yang dapat 

digunakan untuk mendaftar 

periksa. 

Fasilitas yang 

disediakan 

Hasil tampilan sistem ini 

merupakan implementasi dari 

rancangan tampilan sistem. 

Didalam hasil tampilan sistem 

yaitu tampilan untuk user dan 

admin, berikut tampilannya : 

 

Sistem Aplikasi Dokter Praktek dan 

Apotik dengan database Apotik 

yang menyimpan data pasien, data 

obat, data stok obat, dataperiksa. 

Aplikasi ini mempunyai lingkup 

tentang dokter praktek dan apotik 

yang mendukung seperti, 

Pada aplikasi ini terdapat beberapa 

fitur, yaitu pada Android ada menu 

login ini berfungsi untuk masuk ke 

halaman daftar pasien. menu daftar 

pasien ini berfungsi untuk 

mendaftarkan pasien. menu pilih 

dokter ini berfungsi untuk memilih 
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a. Tampilan Halaman Login pasien 

Form login merupakan form yang 

harus diisi ketika pertama kali 

masuk aplikasi, setelah email dan 

password disii maka akan masuk 

ke halaman selanjutnya yaitu form 

beranda, dan jika belum memiliki 

akun maka pengguna harus 

membuat akun baru. 

b. Tampilan Halaman Beranda 

Halaman Beranda merupakan 

tampilan utama ketika berhasil 

login ke aplikasi. Form ini berisi 

Jadwal Dokter, Pendaftaran, 

Pasien, dan Pemberitahuan. Serta 

muncul slide-slide foto pada 

bagian atas menu. 

c. Tampilan Halaman Menu 

pendaftaran, periksa dan pelayanan 

obat diapotiknya dan aplikasi ini 

menggunakan pemrograman PHP 

dan databasenya menggunakan My 

SQL dan berbasis Website. 

dokter praktik dan menu about ini 

berfungsi untuk menampilkan 

informasi pembuat. 

Pada website halaman pengelola oleh 

admin terdapat beberapa fitur, yaitu 

pada menu beranda ini berfungsi 

untuk menampilkan halaman home. 

Menu kelola pasien ini berfungsi 

untuk menyimpan data daftar baru 

pasien baru dan lama di Klinik 

Medika Palangka Raya. Menu kelola 

dokter ini berfungsi untuk data 

informasi daftar dokter (spesialis) di 

Klinik Medika Palangka Raya. menu 

kelola jadwal ini berfungsi untuk 

menyimpan data Jadwal baru dan 

lama. Menu kelola antrian ini 

berfungsi untuk mengirim nomor 
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Pada halaman menu terdapat 

beberapa menu yang dapat dipilih 

oleh user. 

d. Tampilan Halaman Pasien 

Pada halaman ini anda dapat 

melihat menu pasien yang sudah 

terdaftar dalam satu akun, dan di 

halaman ini juga dapat 

menambahkan pasien dengan cara 

meng-klik tombol tambah pada 

bagian atas layar. 

e. Tampilan Halaman Pendaftaran 

Pada halaman ini anda dapat 

memilih salah satu nama pasien 

yang akan didaftarkan periksa. 

Setelah diklik salah satu nama 

pasien maka data akan masuk ke 

aplikasi admin.  

antrian dan mengecek nomor antrian 

yang sudah atau belum di panggil 

sesuai dokter spesialisnya. Menu 

kelola medik ini berfungsi untuk 

mencetak data pasien perbulan dan 

rekam medik. 
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a. Tampilan Halaman 

Pemberitahuan 

Pada halaman pemberitahuan ini 

akan muncul nomor antrian yang 

user dapat setelah mendaftar 

periksa, serta nomor antrian yang 

masih diperiksa. 

g. Tampilan Halaman Bantuan 

Halaman ini berisi tentang 

penjelasan tatacara atau bantuan-

bantuan yang barangkali 

dibutuhkan oleh user atau 

pemakai. 

h. Tampilan Login admin 

Form login admin merupakan form 

yang harus diisi ketika pertama 

kali masuk aplikasi, setelah 

username dan password di isi 
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maka akan masuk kehalaman 

selanjutnya. 

i. Tampilan Halaman Pendaftaran 

Halaman ini akan menampilkan 

daftar pesan pasien terbaru yang 

masuk dari pendaftaran pasien. 

Daftar ini akan otomatis ter-update 

tanpa perlu di refresh terlebih 

dahulu. Setelah diklik pada nama 

pasien, maka akan muncul 

tampilan untuk menginputkan 

nomor antrian yang dilakukan oleh 

admin, kemudian akan dikirim ke 

aplikasi user pasien tersebut. 

j. Tampilan Halaman Antrian 

(Nomor)  

Halaman ini menampilan nomor 

antrian, dimana nomor antrian 
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tersebut adalah nomor antrian 

pasien yang sedang berjalan. 

l. Halaman Antrian (Menunggu) 

Halaman ini akan menampilkan 

semua data pesan pasien yang 

masih menunggu antrian. 

m. Halaman Antrian (Selesai) 

Halaman ini akan menampilkan 

data pasien yang telah diperiksa 

oleh dokter. 

Hasil (Output) 

Sistem Informasi pendaftaran pada 

Klinik dr.Veri Berbasis Android 

ini telah berhasil dibuat dengan 

menggunakan framework Ionic 

dan framework AngularJS sebagai 

front-end, PHP sebagai back-end, 

dan MySQL sebagai database. 

Sistem ini dibuat dengan beberapa 

fasilitas-fasilitas yang dapat 

Hasil yang dapat digunakan untuk 

mendukung proses pada Apotik 

Medika kota Palangka Raya. 

Dengan pembuatan aplikasi ini 

dapat mempengaruhi kinerja Apotik 

Medika yang semula menggunakan 

sistem manual beralih ke sistem 

aplikasi yang cepat terkoordinasi 

dan penyimpanan data yang aman 

Hasil yang didapatkan adalah 

menyediakan Aplikasi Pendaftaran di 

tempat Klinik Medika. 
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digunakan, diantaranya untuk 

mendaftar periksa dan juga ada 

pemberitahuan untuk mengetahui 

nomor antrian. 

Dalam aplikasi ini, user dapat 

mendaftarkan beberapa pasien 

dalam satu akun. 

Aplikasi ini dapat menulis keluhan 

pasien yang akan mendaftar 

periksa. 

serta informasi seperti data pasien, 

data dokter, data obat, data 

penjualan semua dapat diakses. 

Sistem aplikasi ini dibuat dengan 

PHP dan database My SQL dengan 

metode pengembangan perangkat 

lunak menggunakan Waterfal 

Model. 
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BAB 3 

ANALISIS DAN DESAIN 

 

3.1. Analisis Kebutuhan Peranti Lunak (Software Requirements Analysis) 

Dalam penyusunan Skripsi ini, analisis yang akan dilakukan meliputi 

analisis sistem yang berjalan sekarang dan sistem pendaftaran baru yang 

dianjurkan. Dalam analisis sistem yang sedang berjalan sekarang (sistem 

lama), akan dilakukan analisis kelemahan sistem, analisis informasi, data atau 

dokumen serta akan dianalisis rekomendasi sistem pendaftaran baru. Analisis 

sistem yang sedang berjalan ini berguna untuk mengetahui kelemahan dari 

sistem lama, sehingga dapat diketahui siapa saja pengguna sistem dan aktifitas 

yang dilakukan didalam sistem. Sehingga nantinya dapat diketahui sistem 

pendaftaran baru seperti apa yang diperlukan untuk meningkatkan pelayanan 

di klinik medika tersebut. 

3.1.1. Analisis Sistem Lama 

3.1.1.1.  Proses Pendaftaran Pasien Pada Klinik Medika  

Pada klinik medika yang terdapat di kota Palangka Raya, 

Kalimantan Tengah, di temukan / didapati bahwa dalam proses 

pendaftaran masih menggunakan pembukuan manual, yaitu 

seperti pencatatan di dalam buku. Dalam hal ini, sistem tersebut 

masih menjadi permasalahan dikarenakan banyak pasien yang 

tidak mengetahui batas pendaftaran di tempat klinik tersebut. 

Sehingga saat pasien tersebut datang ternyata sudah penuh dan 

tidak bisa mendaftar, apalagi jika itu sesuatu yang mendesak dan 

mendadak. 

Bisnis proses sistem lama tersebut dapat dijabarkan dengan 

poin-poin berikut : 

1) Pasien datang ke klinik medika Palangka Raya. 

2) Pasien bertanya kepada petugas mengenai informasi di 

klinik medika. 

3) Pasien mendaftar di buku jadwal pendaftaran pasien. 
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4) Jika ternyata kouta pendaftaran untuk satu dokter sudah 

penuh, pasien harus ke klinik lain. Padahal hal itu sangat 

mendesak untuk pasien tersebut 

5) Jika terdapat pasien yang membatalkan mendaftar, maka 

hal tersebut dapat merugikan waktu pasien tersebut. 

3.1.1.2. Diagram Alur (Flowchart) Sistem Lama 

 

Gambar 3.1. Diagram Alur (Flowchart) Sistem Lama 
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Kesimpulan Sistem Lama 

Kesimpulan Sistem lama Pendaftaran Klinik Medika 

a. Kelemahan sistem lama 

Adapun kelemahan dari sistem lama adalah sebagai berikut : 

1) Pasien harus datang ke klinik medika untuk mengetahui 

informasi pendaftaran, sampai pasien mendaftarkan diri 

ke petugas klinik tersebut. 

2) Jika pasien ingin membatalkan atau kouta pendaftaran 

penuh maka pasien harus mencari klinik lain, sedangkan 

kondisi tubuh sedang lemah. 

b. Informasi, Data dan Dokumen 

Semua data hanya dapat dilihat di klinik medika. 

c. Rekomendasi Sistem Baru 

Rekomendasi sistem baru untuk menanggapi hal pada sistem 

lama adalah sebagai berikut : 

1) Pasien dapat melih informasi melalui aplikasi android 

medika di smartphone. 

2) Pasien dapat melakukan pendaftaran dan juga 

membatalkan pendaftaran secara online. 

3) Pasien dapat mengetahui jadwal kouta pendaftaran, jika 

kouta penuh bisa membatalkan dan ke klinik lain. 

3.1.2. Analisis Sistem Baru 

3.1.2.1. Proses Pendaftaran Pasien Pada Klinik Medika 

Dalam penyusunan Skripsi ini, peneliti membuat sebuah 

aplikasi android yang berfungsi untuk mempermudah pasien 

dengan mendaftarkan secara online dan praktis. Dengan aplikasi 

ini pasien langsung bisa datang ke Kinik tanpa harus khawatir 

lagi tempat penuh oleh orang lain dan tanpa perlu repot untuk 

memeriksa di Kinik tersebut karena data dari aplikasi ini 

bersumber dari Klinik terkait. 
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Bisnis proses sistem baru dalam proses pendaftaran pasien 

pada klinik medika adalah sebagai berikut : 

a. Pihak Klinik Medika (Admin) 

1) Admin melakukan proses login pada sistem website. 

2) Jika login berhasil, sistem menuju ke halaman beranda. 

3) Jika login gagal, sistem tetap di halaman login dan 

memberikan informasi login gagal. 

4) Admin dapat mengelola akun user pasien. 

5) Admin dapat mengelola informasi dokter. 

6) Admin dapat mengelola informasi jadwal. 

7) Admin dapat mengelola informasi antrian. 

8) Admin dapat mengelola informasi medik. 

b. Pasien 

1) User melakukan proses registrasi pada sistem aplikasi 

android. 

2) Jika proses registrasi berhasil pasien dapat melakukan 

login pada sistem aplikasi android. 

3) User melakukan proses login pada sistem aplikasi 

android. 

4) Jika login berhasil, sistem menuju halaman Daftar Pasien. 

5) Jika login gagal, sistem tetap di halaman login dan 

memberikan informasi registrasi terlebih dahulu. 

6) User dapat mendaftarkan diri dengan memilih dokter 

sesuai dengan yang di inginkan atau sesuai spesialisnya 

masing – masing. 

7) User dapat membatalkan secara sepihak pada saat sudah 

melakukan pendaftaran. 
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3.1.2.2. Diagram Alur (Flowchart) Sistem Baru 

a. Pihak Klinik Medika (Admin) 

Sistem baru Proses Pendaftaran Pasien Pada Klinik Medika 

 

 Tidak 

 

 

 

 

 

 

  

      Ya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 Diagram Alur (Flowchart) Sistem Baru Admin 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Sistem 
menampilkan 
halaman login 

Sistem memeriksa 
username & 

password 

Apakah 
username 

& password 
valid? 

Sistem 
menampilkan 

halaman beranda 

Admin 
memasukkan 
username & 

Password 

Admin 
logout 

Lihat 
Kelola 
Pasien 

Lihat 
Kelola 
Medik 

Lihat 
Kelola 
Antrian 

Lihat 
Kelola 
Jadwal 

Lihat 
Kelola 
Dokter 
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b. Pasien (Pengguna) 

Sistem baru Proses Pendaftaran Pasien Pada Klinik Medika 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

     

 

 

 

 

Tabel 3.2 Diagram Alur (Flowchart) Sistem Baru Pasien 

3.1.3. Concept 

Tahap concept (konsep) adalah tahap untuk menentukan tujuan dan 

siapa pengguna program. Dengan adanya konsep, kita dapat menentukan 

sistem ini akan berjalan seperti apa untuk setiap penggunaannya. 

Tabel 3.3. Tabel Spesifikation Program 

1. Nama Program Website dan Sistem Aplikasi Android Pendaftaran di 

Klinik Medika Palangka Raya 

2. Tujuan Membuat sistem berbasis android untuk pendaftaran 

pasien di klinik medika 

3. Target Pengguna 1. Pasien 

Mulai 

Sistem 
menampilkan 

halaman 
registrasi 

Sistem memeriksa 
nama & nomor hp 

Apakah 
nama & 

nomor hp 
valid? 

Sistem menampilkan 
halaman Daftar 

Pasien 

User memasukkan 
nama & nomor hp 

User 
logout 

Lihat 
About 

Lihat 
Daftar 
Pasien 

User memasukkan 
nama, nomor hp, 

alamat & 
golongan darah 

Sistem menyimpan 
ke database dan 
menampilkan 
halaman login 

Tidak 

Ya 
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2. Pihak Klinik Medika 

4. Fitur 1. Pasien 

a. Fitur Registrasi 

b. Fitur Login 

c. Fitur Daftar Pasien 

d. Fitur About 

e. Fitur Logout 

2. Pihak Klinik Medika 

a. Fitur Login 

b. Fitur Beranda 

c. Fitur Kelola Pasien 

d. Fitur Kelola Dokter 

e. Fitur Kelola Jadwal 

f. Fitur Kelola Antrian 

g. Fitur Kelola Medik 

h. Fitur Logout 

3.1.3.1 Analisis Sistem 

Pada sistem web dan aplikasi android ini terdapat 2 bagian 

dalam analisis sistem yaitu : 

A. Tahap Analisa Pengguna 

Tahapan ini untuk mengetahui siapa actor (pelaku) yang akan 

terlibat dalam penggunaan sistem web dan aplikasi android. 

Aplikasi ini terdiri dari 2 pengguna yaitu Pihak Klinik Medika 

dan Pasien. 

1. Pihak Klinik Medika (Admin) 

Admin adalah pengguna yang dapat mengatur dan 

mengelola website Administrator secara keseluruhan. 

Bisnis proses Pihak Klinik Medika (Admin) : 

1) Admin melihat halaman login 

2) Admin melakukan login 
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3) Website melakukan validasi akun user Admin, bila 

tidak valid maka sistem akan menuju kembali ke 

halaman login dan memberikan informasi login gagal 

bahwa tidak ada kecocokan pada username dan 

password, akan tetapi jika berhasil maka sistem 

menuju halaman selanjutnya yaitu halaman beranda 

4) Admin kelola fitur pasien 

5) Admin kelola fitur dokter 

6) Admin kelola fitur jadwal 

7) Admin kelola fitur antrian 

8) Admin kelola fitur medik 

9) Admin logout 
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Flowchart Admin Dalam Sistem : 

 Admin Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.4  Flowchart Admin dan Sistem 

Mulai 

Admin 
Mengakses 

Web 

Admin 
Memasukkan 
username & 

password 

Sistem 
menampilkan 
halaman login 

Sistem 
memeriksa 
username & 

password 

Apakah username 
& password valid?  

Logout? Kelola fitur 
pasien? 

Kelola fitur 
dokter? 

Kelola fitur 
jadwal? 

Kelola fitur 
antrian? 

Kelola fitur 
medik? 

Selesai 

Sistem 
menampilkan 

halaman beranda 

Sistem 
menyimpan 
perubahan 

pada database 

Sistem 
menampilkan 

halaman kelola 
fitur pasien 

 

Ya 

Tidak 

Tidak 

Ya 

Tidak 

Ya 

Tidak 

Sistem 
menampilkan 

halaman kelola 
fitur dokter 

 

Ya 

Tidak 

Tidak 

Tidak 

Sistem 
menampilkan 

halaman kelola 
fitur antrian 

 

Sistem 
menampilkan 

halaman kelola 
fitur medik 

 

Sistem 
menampilkan 

halaman kelola 
fitur jadwal 

 

Ya 

Ya 

Ya 
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2. Pasien 

Pasien ini adalah pengguna yang dapat melihat data pada 

sistem aplikasi pendaftaran pasien pada klinik medika di 

android. 

Bisnis proses Pasien yang belum terdaftar : 

1) Pasien melakukan registrasi 

2) Pasien mengisi nama, nomor handphone, alamat, 

golongan darah dan status pasien baru atau pasien lama 

3) Aplikasi menuju ke halaman login 

Bisnis proses Pasien yang sudah terdaftar : 

1) Pasien melihat halaman login 

2) Pasien login menggunakan nama dan nomor 

handphone yang sudah di registrasi sebelumnya 

3) Aplikasi menuju ke halaman selanjutnya yaitu halaman 

daftar pasien 

4) Pasien melihat fitur daftar pasien 

5) Pasien melihat fitur about 

6) Pasien mendaftarkan diri dengan pilih dokter di fitur 

daftar pasien 

7) Pasien logout 
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Flowchart Pasien Dalam Sistem : 

User Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.5  Flowchart Pasien dan Sistem 

Mulai 

User 
Mengakses 

App 

User login 
memasukkan 

nama & no. hp 

Sistem 
menampilkan 
halaman login 

Apakah 
nama & no. 

hp valid?  

Logout? 
Daftar 

pasien ? 

Cek about? 

Selesai 

Sistem 
menyimpan 
perubahan 

pada database 

Sistem 
menampilkan 

halaman daftar 
pasien 

Tidak 
Tidak 

Ya 

Sistem menampilkan 
halaman pilihan 

dokter yang di daftar 

Sistem 
menampilkan 
halaman about 

 

Sistem 
menampilkan 

halaman registrasi 

Sistem 
memeriksa 

nama & no. hp 

Ya 

Tidak 

Tidak 
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B. Kesimpulan 

Jadi dalam aplikasi web dan android ini dapat disimpulkan 

bahwa penggunanya terdiri dari 2 (dua) pengguna, yaitu Pihak 

Klinik Medika (Admin) dan Pasien. 

a) Pihak Klinik Medika (Admin) 

1. Admin melihat halaman login 

2. Admin melakukan login 

3. Website melakukan validasi akun user Admin, bila 

tidak valid maka sistem akan menuju kembali ke 

halaman login dan memberikan informasi login gagal 

bahwa tidak ada kecocokan pada username dan 

password, akan tetapi jika berhasil maka sistem menuju 

halaman selanjutnya yaitu halaman beranda 

4. Admin Kelola Fitur Pasien 

5. Admin Kelola Fitur Dokter 

6. Admin Kelola Fitur Jadwal 

7. Admin Kelola Fitur Antrian 

8. Admin Kelola Fitur Medik 

9. Admin logout 

b) Pasien 

1. Pasien login / registrasi 

2. Pasien melihat halaman login / registrasi 

3. Aplikasi menuju ke halaman selanjutnya yaitu halaman 

daftar pasien 

4. Pasien mendaftarkan diri dengan pilih dokter 

5. Pasien melihat about 

6. Pasien logout 

C. Tahap Analisa Teknologi 

1. Hardware : 
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Laptop Asus A45V dengan spesifikasi Processor Intel Core 

i3-2370M CPU @ 2,40GHz, Harddisk 1000GB dengan 

memory (RAM) 12 GB, VGA Nvidia Geforce 610M. 

2. Software : 

a. Sistem Operasi Windows 10 

b. Untuk database menggunakan MySQL 

c. Untuk desain menggunakan Adobe Photoshop CC 2017 

d. Untuk teks editor menggunakan Visual Studio Code 

e. Untuk merancang aplikasi menggunakan Android 

Studio 

f. Untuk server Host menggunakan XAMPP Server 

 

3.2. System and Software Design 

3.2.1. Desain Sistem 

Berikut ini adalah perancangan Web dan Aplikasi Pendaftaran 

Pasien dengan menggunakan model pada UML, yaitu Use Case Diagram 

dan Activity Diagram. 

3.2.1.1. Use Case Diagram 

Diagram Use Case Web dan Aplikasi Pendaftaran Pasien dibuat 

berdasarkan masing-masing proses dengan definisi actor dan 

use case yang terdapat pada table masing-masing yang dapat 

dilihat berikut ini : 

A. Admin 

1) Actor Admin 

Tabel 3.6. Tabel Actor admin 

No. Actor Deskripsi 

1. Admin Seorang admin memiliki hak akses dari keseluruhan 

system: 
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1. Admin melihat halaman login 

2. Amin melakukan login 

3. Admin kelola data pasien 

4. Admin kelola data dokter 

5. Admin kelola data jadwal 

6. Admin kelola data antrian 

7. Admin kelola data medik 

2) Use Case Admin 

Tabel 3.6. Tabel Use Case Admin 

No. Use case Deskripsi 

1. Login Sebelum dapat masuk ke halaman beranda 

Administrator, harus melakukan login. 

a. Masukan Username 

b. Masukkan Password 

2. Melihat 

beranda 

 

3. Kelola 

Pasien 

a. Tambah data 

b. Edit data 

c. Hapus data 

4. Kelola 

Dokter 

a. Tambah data 

b. Edit data 

c. Hapus data 

5. Kelola 

Jadwal 

a. Tambah data 

b. Edit data 

c. Hapus data 



52 
 

6. Kelola 

Antrian 

a. Tambah data 

b. Edit data 

c. Hapus data 

7. Kelola 

Medik 

a. Tambah data 

b. Edit data 

c. Hapus data 

8.  Logout  

3) Use Case Diagram Admin 

 

Gambar 3.2  Use Case Diagram Admin 
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B. Pasien 

1) Actor Pasien 

Tabel 3.7. Tabel Actor Pasien 

No. Actor Deskripsi 

1. Pasien Seorang pasien memiliki hak akses dari hanya sebagian 

system: 

1. Pasien melihat halaman login 

2. Pasien melakukan login 

3. Aplikasi menuju halaman registrasi jika belum 

terdaftar 

4. Pasien melakukan registrasi 

5. Aplikasi menuju halaman daftar pasien 

6. Pasien mendaftarkan 

7. Pasien mendapatkan nomor antrian 

8. Pasien logout 

2) Use Case Pasien 

Tabel 3.8. Tabel Use Case Pasien 

No. Use case Deskripsi 

1. Login Sebelum dapat masuk ke halaman daftar app android 

pasien, harus melakukan proses login/registrasi. 

a. Masukan nama 

b. Masukkan No. handphone 
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2. Kelola 

Daftar 

Pasien 

a. Tambah data 

3. Melihat 

about 

 

4. Logout  

3) Use case Diagram Pasien 

 

Gambar 3.3  Use Case Diagram Pasien 

3.2.1.2. Activity Diagram 

Activity diagram pada “Pendaftran Pasien pada Klinik Medika 

Berbasis Android” ini sebagai berikut : 
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A. Activity Diagram Admin 

 

Gambar 3.4  Activity Diagram Admin 
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B. Activity Diagram Pasien 

 

Gambar 3.5  Activity Diagram Pasien 
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3.2.1.3. Class Diagram 

A. Daftar Proses 

Tabel 3.9. Tabel Daftar Proses 

No. Nama Proses Keterangan 

1. Login Proses masuk ke dalam sistem 

terdapat fungsi validasi akun login 

dan logout. Diantaranya digunakan 

oleh 2 pengguna yaitu Admin dan 

pasien di dalam aplikasi android. 

2. Kelola Pasien Proses ini dilakukan oleh admin 

untuk mengelola data pasien yang 

masuk dan bisa menambah maupun 

meedit data tersebut 

3. Kelola Dokter Proses ini dilakukan oleh admin 

untuk mengelola data dokter dan 

bisa menambah maupun meedit data 

tersebut 

4. Kelola Jadwal Proses ini dilakukan oleh admin 

untuk mengelola data jadwal dan 

bisa menambah maupun meedit data 

tersebut 

5. Kelola Antrian Proses ini dilakukan oleh admin 

untuk mengelola data antrian yang 

masuk dan bisa menambah maupun 

meedit data tersebut 

6. Kelola Medik Proses ini dilakukan oleh admin 

untuk mengelola data medik yang 
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masuk dan bisa menambah maupun 

meedit data tersebut 

 

B. Daftar Tabel 

Tabel 3.10. Tabel Daftar Tabel 

No. Nama Proses Keterangan 

1. Tabel tb_login Tabel yang menyimpan data akun 

Admin 

2. Tabel db_pasien Tabel yang menyimpan data akun 

pasien 

3. Tabel db_medik Tabel yang menyimpan data medik 

pasien 

4. Tabel db_jadwal Tabel yang menyimpan data 

jadwal 

5. Tabel db_dokter Tabel yang menyimpan data 

dokter yang ada di klinik medika 

6. Tabel db_antrian Tabel yang menyimpan data 

antrian dari android untuk 

mendaftar 
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Class Diagram Tabel Database 

 

Gambar 3.6.  Desain Halaman Beranda (Admin)
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3.2.1.4. Desain Interface 

A. Tabel tb_login 

Tabel 3.11. Tabel tb_login 

No. Nama Field Tipe Data Lebar Keterangan 

1 kode_user Int 11 Primary Key 

2 username Varchar 40  

3 password Varchar 40  

4 nama_lengkap Varchar 100  

5 jenis_kelamin Enum 2  

6 Level Enum 2  

 

B. Tabel db_pasien 

Tabel 3.12. Tabel db_pasien 

No. Nama Field Tipe Data Lebar Keterangan 

1 no_pasien Int 11 Primary Key 

2 nama_pasien Varchar 50  

3 no_hp Int 20  

4 alamat Varchar 50  

5 gol_darah Varchar 5  

6 status_pasien Varchar 10  
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C. Tabel db_medik 

Tabel 3.13. Tabel db_medik 

No. Nama Field Tipe Data Lebar Keterangan 

1 no_medik Int 11 Primary Key 

2 dokter Varchar 40  

3 tanggal Date   

4 diagnosis Varchar 500  

 

D. Tabel db_jadwal 

Tabel 3.14. Tabel db_jadwal 

No. Nama Field Tipe Data Lebar Keterangan 

1 no_jadwal Int 11 Primary Key 

2 hari Varchar 50  

3 jam Tim   

4 note Varchar 10  

5 tgl_dibuat Date   

 

E. Tabel db_dokter 

Tabel 3.15. Tabel db_dokter 

No. Nama Field Tipe Data Lebar Keterangan 

1 no_dokter Int 11 Primary Key 

2 nama Varchar 50  
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3 spesialis Varchar 20  

4 praktek Varchar 50  

5 pukul Varchar 30  

6 note Varchar 20  

 

F. Tabel db_antrian 

Tabel 3.16. Tabel db_antrian 

No. Nama Field Tipe Data Lebar Keterangan 

1 no_antrian Int 11 Primary Key 

2 nama_pasien Varchar 50  

3 status_antrian Varchar 20  

4 dokter Varchar 40  

 

3.2.2. Desain User Interface 

Dalam tahap ini desain Sistem Website dan Aplikasi Android 

Pendaftaran Pasien ini di lakukan perancangan deasin antarmuka yang 

diantaranya adalah perancangan deasin antarmuka untuk Amin dan 

Pasien di dalam aplikasi android. 

3.2.2.1. Desain User Interface Admin 

1) Desain Halaman Login 

Dibawah ini merupakan halaman login admin, melalui 

tahap ini dapat menggunakan fasilitas administrator system 

web dan aplikasi. Dengan cara memasukkan username 

terlebih dahulu, setelah itu memasukkan password, lalu 

admin dapat menekan tombol login untuk dapat melanjutkan 
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ke tahap selanjutnya proses pengecekan validasi usename 

dan password. 

 

Gambar 3.7.  Desain Halaman Login (Admin) 

2) Desain Halaman Beranda 

Pada halaman ini, admin dapat melakukan banyak 

fasilitas yang telah disediakan untuk dikelola, yaitu halaman 

beranda salah satunya. 

 

Gambar 3.8.  Desain Halaman Beranda (Admin) 
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3) Desain Halaman Kelola Pasien, Dokter, Jadwal, Antrian, 

dan Medik 

Pada halaman ini yaitu halaman yang berisikan data atau 

tampilan informasi yang ada pada setiap kelola pasien, 

dokter, jadwal, antrian, dan medik. Semua kelola tersebut 

mempunyai tampilan yang sama yang membedakannya di 

data tampilan per masing-masing kelola datanya. 

 

Gambar 3.9.  Desain Halaman Kelola Data (Admin) 

4) Desain Halaman Kelola Tambah dan Edit Pasien, Dokter, 

Jadwal, Antrian, dan Medik 

Pada halaman ini yaitu halaman yang berisikan kelola 

tambah dan edit data yang ada pada setiap kelola pasien, 

dokter, jadwal, antrian, dan medik. Semua kelola tersebut 

mempunyai tampilan yang sama yang membedakannya di 

data tampilan per masing-masing kelola datanya. 
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Gambar 3.10.  Desain Halaman Kelola Tambah dan Edit Data (Admin) 

3.2.2.2. Desain User Interface Android Pasien 

1) Desain Halaman Login 

Pada halaman ini, aplikasi android dapat melakukan 

pendaftaran pasien dengan syarat mengisi data nama dan 

nomor hp yang dimana nama yang digunakan juga 

digunakan sebagai username untuk login di lain waktu. 

Adapun desain interface login dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

 

Gambar 3.11. Halaman Login 
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2) Desain Halaman Daftar Pasien 

Pada halaman ini, aplikasi android dapat melakukan 

pendaftaran pasien dengan mengklik pilih dokter dan klik 

daftar. Adapun desain interface login dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

 

Gambar 3.12. Halaman Daftar Pasien 

Pilih Dokter : 

Daftar 
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BAB 4 

IMPLEMENTASI 

 

4.1. Impementasi Program 

4.1.1. Tampilan Website untuk Admin 

1) Halaman Login 

Halaman ini merupakan halaman awal saat seseorang admin 

mengakses website sistem administrator klinik medika ini, terlihat di 

dalam halaman login ini terdapat tampilan form pengisian username 

dan password. Untuk dapat masuk ke dalam sistem maka seorang 

admin harus melakukan proses login terlebih dahulu. 

 

Gambar 4.1 Halaman Login 

Seperti yang terlihat pada gambar berikut ini, terdapat kata “Login 

Gagal”, yaitu pemberitahuan ketika proses login mengalami 

kegagalan, yaitu tidak ditemukannya username dan password yang 

cocok. 

 

Gambar 4.2 Halaman Login gagal 
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2) Halaman Beranda 

Apabila seoorang admin yang telah berhasil login, maka akan 

ditampilkan tampilan utama halaman admin yaitu seperti gambar di 

atas berikut. 

 

Gambar 4.3 Halaman Beranda 

Di dalam halaman beranda terdapat fitur-fitur yang dapat digunakan 

admin untuk mengumpulkan informasi secara menyeluruh yaitu 

informasi data pasien yang sudah terdaftar di klinik medika, informasi 

dokter siapa saja yang ada, informasi jadwal, informasi antrian yang 

terhubung dengan android, dan informasi medik sebagai data pasien 

untuk berobat selanjutnya.  

3) Halaman Lihat Data Pasien 

Pada halaman ini berfungsi untuk tempat terdaftarnya nama pasien 

yang sedang berobat di klinik medika tersebut, dan ada fitur untuk 

mencari nama pasien, menambah pasien, meedit dan menghapus data 

pasien. 
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Gambar 4.4 Halaman Lihat Data Pasien 

4) Halaman Tambah Data Pasien 

Pada halaman ini berfungsi untuk menambah data pasien jika 

terjadi perubahan. 

 

Gambar 4.5 Halaman Tambah Data Pasien 
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5) Halaman Lihat Data Dokter 

Pada halaman ini merupakan data dokter yang berada di klinik 

medika apakah tersedia atau tidak, ada juga fitur untuk mencari 

dokter, menambah, meedit dan menghapus data dokter tersebut. 

 

Gambar 4.6 Halaman Lihat Data Dokter 

6) Halaman Tambah Data Dokter 

Pada halaman ini berfungsi untuk mendata ketersediaan Dokter 

pada Klinik Medika. 

 

Gambar 4.7 Halaman Tambah Data Dokter 
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7) Halaman Lihat Data Jadwal 

Pada halaman ini merupakan informasi untuk jadwal yang telah di 

buat dalam 1 hari sebagai rekam jejak dalam satu hari, ada juga fitur 

untuk mencari jadwal, menambah, meedit dan menghapus data 

jadwal. 

 

Gambar 4.8 Halaman Lihat Data Jadwal 

8) Halaman Tambah Data Jadwal 

Pada halaman ini berfungsi untuk menambahkan data jadwal yang 

berlangsung dalam 1 hari tersebut. 

 

Gambar 4.9 Halaman Tambah Data Jadwal 
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9) Halaman Lihat Data Antrian 

Halaman ini merupakan data pasien yang sudah terdaftar yang 

nantikan akan di kirimkan ke Android sebagai nomor antrian untuk 

pasien yang akan berobat di Klinik Medika, ada fitur sort untuk 

perdokter dan edit ataupun hapus data. 

  

Gambar 4.10 Halaman Lihat Data Antrian 

10) Halaman Tambah Data Antrian 

Pada halaman ini berfungsi sebagai menambah data pasien yang 

berobat di klinik medika. 

 

Gambar 4.11 Halaman Tambah Data Antrian 
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11) Halaman Lihat Data Medik 

Pada halaman ini berfungsi untuk informasi rekam medik dan 

pembuatan nomor rekam medik pasien, ada juga fitur untuk mencari, 

menambah, meedit dan menghapus data medik. 

 

Gambar 4.12 Halaman Lihat Data Medik 

12) Halaman Tambah Data Medik 

Pada halaman ini untuk menambahkan data medik pasien. 

 

Gambar 4.13 Halaman Tambah Data Medik 
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4.1.2. Tampilan Aplikasi Android untuk Pasien 

1) Halaman Login 

Sebelum menggunakan aplikasi android, maka pelanggan di 

haruskan untuk mendaftarkan dirinya melalui halaman login, yaitu 

dengan cara memasukkan nama dan nomor handphone lalu menekan 

login. 

  

Gambar 4.14 Halaman Login 

2) Halaman Registrasi 

Jika pasien belum terdaftar dan tidak bisa login, maka pasien di 

minta untuk mengisi halaman registrasi terlebih dahulu, isinya 

berupa nama pasien, nomor handphone, alamat, golongan darah dan 

status pasien baru atau lama. Setelah sudah mengisi menu registrasi 

pasien melakukan login.  
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Gambar 4.15 Halaman Registrasi 

3) Halaman Daftar Pasien 

Pada halaman ini pasien dapat mendaftarkan dirinya dengan 

mengklik pilih dokter nanti akan muncu nama dokter, di klik salah 

satu nama dokter tersebut dan proses pedaftaran sedang terjadi. 

 

Gambar 4.16 Halaman Daftar Pasien 

Pilih Dokter : 

Daftar 



76 
 

4.2. Implementasi Program 

Dalam pengujian sistem ini digunakan Black Box yaitu dilakukan dengan 

membuat kasus yang bersifat mencoba semua fungsi dengan memakai 

perangkat lunak apakah sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Kasus uji 

yang dibuat untuk melakukan pengujian kotak hitam harus dibuat dengan kasus 

benar dan kasus salah. Berikut ini proses yang akan dilakukan pengujian yaitu: 

1. Kegiatan dilakukan oleh Admin 

2. Kegiatan dilakukan oleh Pasien (pengguna aplikasi android) 

Metode dengan menggunakan blackbox testing ini akan memfokuskan 

pada keperluan fungsional. Karena itu uji coba blackbox memungkingkan 

pengembang software untuk membuat kumpulan kondisi input yang akan 

melatih seluruh syarat-syarat fungsional seluruh program. Adapun hasil 

testing blackbox adalah sebagai berikut : 

4.2.1. Pengujian Kegiatan yang dilakukan oleh Admin 

1. Proses Login 

Pengujian halaman login dapat dilihat di Tabel 4.1. berikut tanda (Ѵ) 

merupakan tanda yang berarti halaman diuji berhasil 

Tabel 4.1 Blackbox Testing Proses login 

No. Kondisi awal Hal yang dilakukan Kondisi Akhir Hasil 

1. Melakukan login Mengisi username yang 

salah dan password yang 

salah 

Login gagal, dan 

menampikan pesan 

login gagal  

Ѵ 

2. Melakukan login Mengisi username yang 

benar dan password yang 

benar 

Login berhasil dan 

masuk halaman 

beranda 

Ѵ 

3. Melakukan login Tidak mengisi username Login gagal, dan 

menampikan pesan 

Username / Password 

tidak boleh kosong 

Ѵ 
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4. Melakukan login Mengisi password tidak 

mengisi username 

Login gagal, dan 

menampikan pesan 

Username / Password 

tidak boleh kosong 

Ѵ 

5. Melakukan login Mengisi username dan 

password dengan 

karakter spasi 

Login gagal, dan 

menampikan pesan 

login gagal 

Ѵ 

Pada proses ini terdapat hasil akhir yaitu untuk melakukan login 

dapat berjalan tanpa ada error pada program. 

 

2. Halaman admin 

Tabel 4.2 Blackbox Testing Halaman Beranda 

No. Kondisi awal Hal yang dilakukan Kondisi Akhir Hasil 

1. Klik tombol 

beranda 

Klik menu beranda Masuk ke halaman 

beranda 

Ѵ 

2. Klik tombol 

pasien 

Klik menu pasien lihat 

data 

Masuk ke halaman 

pasien 

Ѵ 

3. Klik tombol 

dokter 

Klik menu dokter lihat 

data 

Masuk ke halaman 

dokter 

Ѵ 

4. Klik tombol 

jadwal 

Klik menu jadwal lihat 

data 

Masuk ke halaman 

jadwal 

Ѵ 

5. Klik tombol 

antiran 

Klik menu jadwal lihat 

data 

Masuk ke halaman 

antrian 

Ѵ 

6 Klik tombol 

medik 

Klik menu medik lihat 

data 

Masuk ke halaman 

medik 

Ѵ 

7. Klik tombol 

logout 

Klik menu logout Keluar dari sistem dan 

masuk ke halaman 

login 

Ѵ 

Pada proses ini terdapat hasil akhir yaitu untuk melakukan klik 

halaman proses admin dapat berjalan tanpa ada error pada program. 
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a. Kelola Pasien 

Tabel 4.3 Blackbox Testing Halaman Kelola Pasien 

No. Kondisi awal Hal yang dilakukan Kondisi Akhir Hasil 

1. Klik tombol 

lihat data pasien 

Klik menu lihat data Masuk ke halaman 

lihat data pasien 

Ѵ 

2. Klik tombol 

tambah data 

pasien 

Klik menu tambah data Masuk ke halaman 

tambah pasien 

Ѵ 

3. Klik tombol edit 

pasien 

Klik menu edit Masuk ke halaman 

edit pasien 

Ѵ 

4. Klik tombol 

hapus pasien 

Klik menu hapus Berhasil menghapus 

data pasien 

Ѵ 

Pada proses ini terdapat hasil akhir yaitu untuk melakukan kelola 

data pasien dapat berjalan tanpa ada error pada program. 

 

b. Kelola Dokter 

Tabel 4.4 Blackbox Testing Halaman Kelola Dokter 

No. Kondisi awal Hal yang dilakukan Kondisi Akhir Hasil 

1. Klik tombol 

lihat data dokter 

Klik menu lihat data Masuk ke halaman 

lihat data dokter 

Ѵ 

2. Klik tombol 

tambah data 

dokter 

Klik menu tambah data Masuk ke halaman 

tambah dokter 

Ѵ 

3. Klik tombol edit 

dokter 

Klik menu edit Masuk ke halaman 

edit dokter 

Ѵ 

4. Klik tombol 

hapus dokter 

Klik menu hapus Berhasil menghapus 

data dokter 

Ѵ 

Pada proses ini terdapat hasil akhir yaitu untuk melakukan kelola 

data dokter dapat berjalan tanpa ada error pada program. 
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c. Kelola Jadwal 

Tabel 4.5 Blackbox Testing Halaman Kelola Jadwal 

No. Kondisi awal Hal yang dilakukan Kondisi Akhir Hasil 

1. Klik tombol 

lihat data jadwal 

Klik menu lihat data Masuk ke halaman 

lihat data jadwal 

Ѵ 

2. Klik tombol 

tambah data 

jadwal 

Klik menu tambah data Masuk ke halaman 

tambah jadwal 

Ѵ 

3. Klik tombol edit 

jadwal 

Klik menu edit Masuk ke halaman 

edit jadwal 

X 

4. Klik tombol 

hapus jadwal 

Klik menu hapus Berhasil menghapus 

data jadwal 

Ѵ 

Pada proses ini terdapat hasil akhir yaitu untuk melakukan kelola 

jadwal terdapat error pada saat di halaman edit kelola jadwal yaitu 

di menu note terdapat kesalahan pada syntax tersebut tetapi tidak 

menemukan kesalahannya dimana, untuk kondisi akhir lainnya 

berjalan tanpa ada error pada program. 

 

d. Kelola Antrian 

Tabel 4.6 Blackbox Testing Halaman Kelola Antrian 

No. Kondisi awal Hal yang dilakukan Kondisi Akhir Hasil 

1. Klik tombol 

lihat data antrian 

Klik menu lihat data Masuk ke halaman 

lihat data antrian 

Ѵ 

2. Klik tombol 

tambah data 

antrian 

Klik menu tambah data Masuk ke halaman 

tambah antrian 

Ѵ 

3. Klik tombol edit 

antria 

Klik menu edit Masuk ke halaman 

edit antrian 

X 

4. Klik tombol 

hapus antrian 

Klik menu hapus Berhasil menghapus 

data antrian 

Ѵ 
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Pada proses ini terdapat hasil akhir yaitu untuk melakukan kelola 

antrian terdapat error pada saat di halaman edit kelola antrian yaitu 

tidak mau menginput data baru dan belum menemukan kesalahannya 

dimana, untuk kondisi akhir lainnya berjalan tanpa ada error pada 

program. 

 

e. Kelola Medik 

Tabel 4.6 Blackbox Testing Halaman Kelola Medik 

No. Kondisi awal Hal yang dilakukan Kondisi Akhir Hasil 

1. Klik tombol 

lihat data medik 

Klik menu lihat data Masuk ke halaman 

lihat data medik 

Ѵ 

2. Klik tombol 

tambah data 

medik 

Klik menu tambah data Masuk ke halaman 

tambah medik 

Ѵ 

3. Klik tombol edit 

medik 

Klik menu edit Masuk ke halaman 

edit medik 

X 

4. Klik tombol 

hapus medik 

Klik menu hapus Berhasil menghapus 

data medik 

Ѵ 

Pada proses ini terdapat hasil akhir yaitu untuk melakukan kelola 

medik terdapat error pada saat di halaman edit kelola medik yaitu 

tidak mau menginput data baru dan belum menemukan kesalahannya 

dimana, untuk kondisi akhir lainnya berjalan tanpa ada error pada 

program. 

 

4.2.2. Pengujian Kegiatan yang dilakukan oleh Pasien 

1. Proses Login 

Pengujian halaman login dapat dilihat pada Tabel 4.7. berikut tanda 

(Ѵ) merupakan tanda yang berari halaman yang diuji berhasil 

Tabel 4.7 Blackbox Testing Proses Login (Pasien) 

No. Kondisi awal Hal yang dilakukan Kondisi Akhir Hasil 
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1. Klik tombol 

login 

Mengisi nama yang benar 

dan nomor hp yang benar 

Login berhasil dan 

masuk halaman dokter 

x 

Pada proses ini terdapat hasil akhir yaitu untuk melakukan login 

tidak bisa berjalan karena belum tekoneksi dengan database yang 

sama dengan admin dan hanya berupa tampilan. 

 

2. Proses Registrasi 

Tabel 4.8 Blackbox Testing Proses Registrasi (Pasien) 

No. Kondisi awal Hal yang dilakukan Kondisi Akhir Hasil 

1. Klik tombol 

registrasi 

Mengisi nama, nomor 

handphone, alamat, 

golongan darah dan 

memilih pasien baru atau 

lama 

Registrasi berhasil dan 

masuk halaman login 

x 

Pada proses ini terdapat hasil akhir yaitu untuk melakukan registrasi 

tidak bisa berjalan karena belum tekoneksi dengan database yang 

sama dengan admin dan hanya berupa tampilan. 

 

3. Proses Daftar 

Tabel 4.9 Blackbox Testing Proses Daftar (Pasien) 

No. Kondisi awal Hal yang dilakukan Kondisi Akhir Hasil 

1. Klik tombol 

daftar pasien 

Memilih dokter sesuai 

spesialis dan sesuai sakit 

yang dirasakan 

daftar berhasil dan 

mendapatkan nomor 

antrian 

x 

Pada proses ini terdapat hasil akhir yaitu untuk melakukan daftar 

tidak bisa berjalan karena belum tekoneksi dengan database yang 

sama dengan admin dan hanya berupa tampilan. 

 

4.3. Operation and Maintenance (Operasi dan Pemeliharaan) 

Operation and Maintenance (Operasi dan Pemeliharaan) website sistem 

klinik medika ini dilakukan dengan cara melakukan pembaharuan (update) 
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informasi yang dibutuhkan pasien dalam waktu berkala sesuai kebutuhan. 

Selain itu dapat pula dilakukan pengembangan website mengikuti 

perkembangan teknologi yang ada. Jika dalam jangka waktu tertentu terdapat 

beberapa kelemahan dalam sistem ini yang tidak ditemukan pada tahap-tahap 

sebelumnya, dapat dilakukan perbaikan atas implementasi unit sistem dan 

pengembangan pelayanan sistem. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dalam merancang dan membangun Aplikasi Pendaftaran pada Klinik 

Medika Berbasis Android ini menggunakan metodelogi pengembangan 

perangkat lunak Waterfall, yang memiliki tahapan yaitu Requirement Analysis 

and Definition, System and Software Design (Perancangan sistem), 

Implementation and Unit Testing, Integration and System Testing (Integrasi 

dan Pengujian Sistem), dan Operation and Maintenance (Operasi dan 

Pemeliharaan).  Pada tahap analisis dilakukan pembuatan Flowchart, 

kemudian design  dengan Unified Modeling Language (UML). Bahasa 

pemrograman dan bahasa markup untuk proses pembuatan yang digunakan 

yaitu HTML, PHP, CSS, XML dan MySQL sebagai database lokal. Dengan 

mengimplementasikan rancangan usecase dan diagram activity yang telah 

dibuat, tetapi tujuan aplikasi tersebut tidak bisa berjalan, untuk website admin 

bisa berjalan, tetapi untuk aplikasi android pengguna pasien tidak bisa berjalan, 

hanya sebagai interfacenya saja. Sehingga aplikasi pendaftaran online yang 

perlu ditingkatkan lagi supaya berguna untuk membantu pasien berobat yang 

ada di Kota Palangka Raya. 

 

5.2. Saran 

Aplikasi Pendaftaran ini memiliki kekurangan seperti tidak bisa 

mendaftarkan menggunakan android, pada fitur login di android belum bisa 

terkoneksi dengan database yang sama dengan website, fitur registrasi juga 

tidak bisa terkoneksi dengan database. Dan belum di uji untuk online. 

Diharapkan kedepannya peneliti lain Aplikasi ini dapat diselesaikan dan 

dikembangkan lagi, sehingga memiliki fitus yang dapat mempermudah pasien 

tanpa perlu mengantri. 
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